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ABSTRAK

Korosi adalah proses degradasi/ perusakan material khususnya logam akibat
terjadinya reaksi dengan lingkungan. Korosi merupakan masalah yang sangat
merugikan sehingga harus dicegah atau dikendalikan lajunya. Salah satu caranya adalah
dengan menggunakan arus tanding dari sumber listrik luar atau Impressed Current
Cathodic Protection (ICCP). Logam yang sering digunakan adalah baja, dan logam
yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja AISI 1018. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan arus dan penggunaan anoda pada
perlindungan katodik dengan arus tanding. Metode yang digunakan adalah dengan
memberikan arus sebesar 0,14 mA dan 0,43 mA serta menggunakan anoda yang
berbeda, yaitu dengan scrap steel dan tembaga, yang dicelupkan kedalam larutan NaCl
3% selama 3, 6, dan 9 hari. Dan hasil yang diperoleh dari laju korosi baja pada larutan
NaCl adalah 0,1461 mm/yr. Sedangkan laju korosi dengan perlindungan katodik yang
menggunakan anoda scrap steel pada arus 0,43 mA dan 0,14 mA masing-masing
sebesar 0,0198 mm/yr dan 0,0559 mm/yr. Dan pada perlindungan katodik yang
menggunakan anoda scrap steel dan tembaga pada arus 0,43 mA dan 0,14 mA masing-
masing sebesar 0,0180 mm/yr dan 0,0505 mm/yr. Keuntungan dari penelitian ini adalah
kita mengetahui nilai efektif arus dan penggunaan anoda sehingga dapat diaplikasikan

untuk mengendalikan laju korosi pada struktur logam.

Kata kunci: ICCP, arus tanding, korosi, baja AISI 1018



ABSTRACT

Corrosion is process of degradation or destruction of material especially metal
because of reaction with its environment. Corrosion represent as problem which is very
harm full so that the corrosion rate must be prevented or controlled. One of the way is
by using impressed current from external electric source or Impressed Current Cathodic
Protection (ICCP). Metal which often used by is steel, and metal which is used in this
research is steel of AISI 018. The purpose of this research is to know the effectiveness
of current usage and anode usage at cathodic protection with impressed current. The
method used is by giving current equal to 0,14 mA and 0,43 mA and also use different
anode, that is with scrap steel and copper, plunged into solution of Nacl 3% during 3, 6,
and 9 day. And the result which is obtained from the corrosion rate of steel at solution
of NaCl is 0,1461 mm/yr. While the corrosion rate with cathodic protection using scrap
steel anode at current 0,43 mA and 0,14 mA each of 0,0198 mm/yr and 0,0559 mm/yr.
And at cathodic protection using anode of scrap steel and cooper at current 0,43 mA and
0,14 mA each of 0,0180 mm/yr and 0,0505 mm/yr. The advantage of this research is we
know the effective of value of current and usage of anode so that can applied to

controlled corrosion rate of metal structure.

Key word: ICCP, impressed current, corrosion, steel AISI 1018
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